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BAB IV  

KESIMPULAN 

Karya tari TANDOK DO BORU merupakan karya koreografi kelompok 

yang berangkat dari pemaknaan terhadap Tandok sebagai salah satu simbol budaya 

Batak Toba yang erat kaitannya dengan kehidupan perempuan. Dalam kehidupan 

masyarakat Batak Toba, Tandok tidak hanya berfungsi sebagai wadah atau alat 

hantaran, tetapi juga mengandung nilai-nilai filosofis yang berkaitan dengan 

kehidupan, tanggung jawab, ketekunan, serta keberlangsungan budaya. Berangkat 

dari pemahaman tersebut, penata menjadikan Tandok sebagai sumber ide 

penciptaan untuk mengangkat perempuan Batak Toba sebagai subjek utama dalam 

karya tari ini. 

Proses penciptaan karya dilakukan melalui tahapan eksplorasi, improvisasi, 

dan komposisi. Tahapan tersebut memberikan ruang bagi penata untuk menggali 

berbagai kemungkinan artistik yang berhubungan dengan bentuk, fungsi, serta 

makna simbolik Tandok. Pengolahan gerak dilakukan dengan mengembangkan 

motif-motif gerak tradisi Batak Toba seperti somba, mangain, dan urdot yang 

kemudian dikreasikan sesuai kebutuhan karya. Pengembangan dilakukan melalui 

aspek ruang, waktu, tenaga, dan hubungan antartubuh sehingga menghasilkan 

bentuk gerak yang mampu mendukung penyampaian gagasan karya. 

Karya ini tidak hanya memaknai Tandok sebagai benda budaya, tetapi juga 

sebagai simbol identitas perempuan Batak Toba. Melalui struktur dramatik yang 

terdiri atas introduksi dan beberapa adegan, karya ini menggambarkan perjalanan 

perempuan Batak Toba dalam menjalani kehidupan. Tandok yang pada awalnya 

hadir sebagai benda yang dijunjung dan dibawa, kemudian berkembang menjadi 
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simbol tanggung jawab, kerja keras, kekuatan, serta keberlangsungan kehidupan. 

Pada bagian akhir karya, pemaknaan tersebut diperluas melalui simbol rahim 

sebagai ruang kehidupan yang menampung, menjaga, dan melahirkan nilai-nilai 

yang diwariskan dari generasi ke generasi. 

Melalui penggunaan properti Tandok dan tikar pandan, karya ini juga 

berupaya membangun hubungan yang erat antara tubuh, ruang, dan simbol budaya. 

Tikar pandan dimaknai sebagai pondasi kehidupan, sedangkan Tandok menjadi 

representasi nilai yang dijunjung dan diwariskan. Kehadiran kedua properti tersebut 

tidak hanya berfungsi sebagai elemen visual pertunjukan, tetapi juga sebagai bagian 

penting dalam membangun narasi dan memperkuat makna yang ingin disampaikan 

kepada penonton. 

Berdasarkan proses penciptaan dan hasil pertunjukan, dapat disimpulkan 

bahwa tujuan penciptaan karya TANDOK DO BORU telah tercapai, yaitu 

menghadirkan representasi perempuan Batak Toba melalui pendekatan koreografi 

yang bersumber dari simbol budaya. Karya ini menunjukkan bahwa perempuan 

Batak Toba bukan hanya sosok yang membawa atau menjunjung Tandok, 

melainkan perempuan itu sendiri merupakan ruang kehidupan yang menjaga, 

merawat, dan meneruskan nilai-nilai budaya dalam kehidupan sosial masyarakat. 

Melalui karya ini, penata berupaya menegaskan bahwa perempuan memiliki peran 

penting sebagai penjaga keberlangsungan kehidupan dan identitas budaya. 

Selain menghasilkan sebuah karya pertunjukan, proses penciptaan ini juga 

memberikan pengalaman artistik yang berharga bagi penata. Berbagai tantangan 

yang muncul selama proses kreatif, mulai dari pencarian bentuk gerak, pengolahan 
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simbol, pengembangan struktur dramatik, hingga penyatuan unsur gerak, musik, 

properti, dan artistik menjadi pembelajaran yang memperkaya kemampuan penata 

dalam proses berkarya. Penata menyadari bahwa penciptaan tari tidak hanya 

berorientasi pada pencapaian bentuk estetis, tetapi juga pada kemampuan 

menghadirkan makna yang dapat dikomunikasikan kepada penonton melalui 

bahasa tubuh dan pertunjukan. 

Meskipun demikian, karya ini masih memiliki keterbatasan. Penggunaan 

simbol dan metafora yang cukup dominan memungkinkan terjadinya perbedaan 

penafsiran di kalangan penonton. Tidak seluruh makna yang dimaksudkan penata 

dapat diterima secara langsung tanpa adanya pemahaman terhadap konteks budaya 

Batak Toba yang melatarbelakangi penciptaan karya ini. Oleh karena itu, karya ini 

tidak dimaksudkan sebagai representasi tunggal mengenai perempuan Batak Toba, 

melainkan sebagai salah satu bentuk tafsir artistik yang lahir dari pengalaman, 

pengamatan, dan refleksi penata terhadap budaya yang dimilikinya. 

Akhirnya, penata berharap karya TANDOK DO BORU dapat memberikan 

kontribusi bagi perkembangan penciptaan tari yang berlandaskan nilai-nilai budaya 

lokal. Selain itu, karya ini diharapkan mampu menjadi ruang refleksi bagi penonton 

untuk melihat kembali peran perempuan dalam kehidupan serta meningkatkan 

apresiasi terhadap kekayaan budaya Batak Toba. Penata juga berharap karya ini 

dapat menjadi salah satu referensi bagi pencipta tari lainnya dalam 

mengembangkan simbol-simbol budaya menjadi karya koreografi yang memiliki 

nilai artistik sekaligus kedalaman makna. 
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